RINGKASAN

Semakin banyak dan menumpuknya sampah yang harus diangkut ke
Tempat Pembuangan Sampah (TPA) ini juga mempengaruhi life time (masa
hidup) TPA. Karena itulah peran serta semua stakeholder dalam hal ini
pemerintah, masyarakat dan swasta untuk berpartisipasi aktif dalam menangani
masalah sampah, dalam hal ini bentuk kerjasamanya adalah dengan model
collaborative governance. Memperhatikan kenyataan terseut maka penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji proses kolaborasi pengelolaan sampah di Tempat
Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) KSM Sehat. Penelitian ini dilaksanakan di
Tempat Pengelolaan Sampah terpadu KSM Sehat Kelurahan Tanjung, Kecamatan
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas.

Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh stakeholders yang terlibat dalam
Pengelolaan Sampah terpadu KSM Sehat Kelurahan Tanjung, Kecamatan
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. Penelitian menggunakan metode
penelitian kualitatif, dengan model analisis interkatif sebagai metode analisisnya.

Hasil penelitian memberikan gambaran kesimpulan bahwa proses
kolaborasi pengelolaan sampah di Tempat pengelolaan sampah terpadu (TPST)
KSM Sehat Kelurahan Tanjung sudah berjalan Cukup Baik. Hal ini terlihat dari
peran Pemerintah, Swasta dan Masyarakat yang sudah cukup optimal, sebagi
contoh peran pemerintah dalam penyedia sarana dan prasarana (tanah dan
bangunan), mobil sampah dan pembelian pupuk hasil pengelolaan sampah. Peran
swasta berupa penyediaan satu unit kendaraan roda tiga untuk mengangkut
sampah dan peran masyarakat berupa penydian sumber daya manusia (SDM)
pengelola sampah. Proses pengelolaan sampah di Kelurahan Tanjung Kecamatan
Purwokerto Selatan yang dilakukan olenh Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu
(TPST) Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) sudah sesuai dengan semangat
collaborative governance yang terlihat dari dialog face to face, membangun
kepercayaan, komitmen terhadap proses, pemahaman bersama dan hasil sementara.
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SUMMARY

The more and the accumulation of garbage that must be transported to the
landfill also affects the life time (life span) of landfill. That's why the participation
of all stakeholders in this case government, society and private to participate
actively in handling garbage problem, in this case the form of cooperation is with
model of collaborative governance. Taking into account the reality of this research
is aimed to examine the process of collaboration of waste management in
Integrated Waste Management Planning KSM Sehat. This research was conducted
in Integrated Waste Management Places of KSM Sehat Tanjung Village, South
Purwokerto District, Banyumas Regency.

Target in this research is all stakeholders involved in Integrated Waste
Management of Healthy KSM Tanjung Village, South Purwokerto District,
Banyumas Regency. The research used qualitative research methods, with an
intercalative analysis model as the method of analysis.

The results of this study provide a conclusion that the process of
collaboration of waste management in Integrated Waste Management KSM Sehat
Tanjung Kelurahan has been running Good Enough. This is evident from the role
of the Government, Private and Community that is already optimal, as an example
of the role of government in the provision of facilities and infrastructure (land and
buildings), garbage cars and the purchase of waste-based fertilizer. The role of the
private sector in the form of the provision of one unit of three-wheeled vehicles to
transport garbage and the role of society in the form of waste management of
human resources (HR) waste management. The waste management process in
Tanjung Kelurahan, South Purwokerto District conducted by the Integrated Waste
Management Site of the Self-Help Groups is in line with the spirit of collaborative
governance seen from face to face dialogue, building trust, commitment to
process, mutual understanding and results while.
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